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Lumpy Skin Disease
Virus (LSDV)

Virus ini umumnya menyerang
hewan sapi dan kerbau. Belum
ada laporan terkait kejadian LSD
pada ruminansia lain seperti
kambing dan domba.

PENULARAN

Langsung

kontak dengan lesi kulit, melalui
darah, leleran hidung dan mata,
air liur, semen dan susu.

Tidak Langsung

pakaian kandang, peralatan
kandang, dan jarum suntik yang
terkontaminasi virus LSD.

WY ELERIS

vektor nyamuk (genus Aedes dan Culex),
lalat (Stomoxys sp, Haematopota spp,
Hematobia irritans), migas penggigit dan
caplak (Riphicephalus appendiculatus
dan Ambyomma heberaeum).

GEJALA

KLINIS

Lemah, leleran hidung dan mata, dan
oedema pada kaki. Selain itu, LSD
juga dapat meyebabkan abortus,
penurunan produksi susu pada sapi
perah, infertilitas dan demam

berkepanjangan. f

PENGORATAN & PENCEGAHAN

Hingga saat ini |SCHINEEE
PENOUDBENEkNUSHS] ohadap LSD.

Pengobatan hanya untuk mengobati
gejala klinis yang muncul dan
suportif untuk memperbaiki kondisi
tubuh ternak terinfeksi.

Pencegahan secara spesifik

dilakukan dengan|Vaksinasi




